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Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kesantunan
berbahasa, bagaimana prinsip kesantunan berbahasa, dan bagaimana tingkat
kesantunan berbahasa di kalangan remaja di Desa Pekalobean Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk, prinsip, dan tingkat kesantunan berbahasa di kalangan
remaja di Desa Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kalangan remaja di Desa
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dimana terdapat 5 situasi
berbeda yang diamati oleh peneliti diperoleh 27 percakapan yang terjadi antara
penutur dan mitra tutur. Jika kedua kelompok percakapan tersebut dideskripsikan
dalam persentase maka diperoleh hasil sebesar 55,56% tuturan yang masuk dalam
kategori kesantunan berbahasa. Untuk kategori ketidaksantunan berbahasa
diperoleh hasil sebesar 44,44%. Jika persentase hasil penelitian tingkat
kesantunan berbahasa dideskripsikan kedalam tabel skala penelitian, maka dapat
diketahui bahwa tingkat kesantunan berbahasa di kalangan remaja di Desa
Pekalobean Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang sebesar 55,56% berada
pada rentang antara 41% - 60% atau dengan kata lain berada pada kategori cukup
santun.

Dari hasil penelitin dapat disimpulkan bahwa bentuk kesantunan
berbahasa dikalangan remaja di Desa Pekalobean sudah termasuk dalam kategori
santun dalam bertutur kata. Hal ini mengindikasikan bahwa pada prinsipnya
remaja di Desa Pekalobean dalam bertutur kata baik bertindak selaku penutur
maupun menjadi mitra tutur sudah cukup santun walaupun masih ada sebagian
tuturan yang masih melanggar maksim kesantunan tapi hal tersebut bukan berarti
tidak sopan.
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